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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh model pembelajaran 

Cooperative Learning Group Investigation berbantuan media gambar terhadap pemahaman 

konsep IPS pada siswa. Model pembelajaran Cooperative Learning Group Investigation 

adalah pendekatan pembelajaran yang melibatkan kerja kelompok dalam mencari solusi 

masalah dan berbagi pengetahuan. Media gambar digunakan sebagai alat bantu visual untuk 

memperjelas konsep-konsep IPS yang abstrak. 

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain pretest-posttest 

control group. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII di sebuah sekolah menengah 

pertama. Kelompok eksperimen diberikan pembelajaran dengan model Cooperative Learning 

Group Investigation berbantuan media gambar, sedangkan kelompok kontrol diberikan 

pembelajaran konvensional. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Cooperative Learning 

Group Investigation berbantuan media gambar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pemahaman konsep IPS pada siswa. Siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan model ini 

menunjukkan peningkatan pemahaman konsep yang lebih baik daripada siswa yang 

mendapatkan pembelajaran konvensional. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Cooperative 

Learning Group Investigation berbantuan media gambar dapat meningkatkan pemahaman 

konsep IPS pada siswa. Oleh karena itu, disarankan agar guru-guru IPS menggunakan model 
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pembelajaran ini dan memanfaatkan media gambar dalam proses pembelajaran untuk 

memperkuat pemahaman konsep siswa. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Cooperative Learning, Media Gambar, Pemahaman IPS 

Pendahuluan 

Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan 

kepribadian yang baik pada anak-anak. Salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam 

pendidikan Islam adalah penggunaan media pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran 

dapat membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mempermudah siswa dalam 

memahami konsep-konsep yang diajarkan. 

Dalam era teknologi yang semakin maju, penggunaan teknologi pembelajaran juga 

menjadi hal yang perlu diperhatikan. Teknologi pembelajaran dapat mencakup penggunaan 

media digital, aplikasi, dan perangkat lunak yang dapat memperkaya pengalaman belajar 

siswa. 

Dalam konteks pembelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial), pemahaman konsep 

menjadi hal yang penting. Konsep-konsep IPS seringkali bersifat abstrak dan sulit dipahami 

oleh siswa. Oleh karena itu, penggunaan media gambar sebagai alat bantu visual dapat 

membantu siswa dalam memahami konsep-konsep tersebut dengan lebih baik. 

Dalam penelitian ini, kami ingin menginvestigasi pengaruh model pembelajaran 

Cooperative Learning Group Investigation berbantuan media gambar terhadap pemahaman 

konsep IPS pada siswa. Model pembelajaran ini dipilih karena melibatkan kerja kelompok 

dalam mencari solusi masalah dan berbagi pengetahuan, yang dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

metode pembelajaran IPS yang lebih efektif dan membantu guru-guru dalam mengajar 

konsep-konsep IPS dengan lebih baik. Selain itu, diharapkan juga dapat memberikan 
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rekomendasi kepada guru-guru IPS untuk menggunakan model pembelajaran ini dan 

memanfaatkan media gambar dalam proses pembelajaran. 

Latar belakang masalah ini didasarkan pada wilayah Nganjuk, sebuah daerah di 

Indonesia yang memiliki populasi yang mayoritas beragama Islam. Sebagai daerah dengan 

mayoritas penduduk Muslim, pendidikan Islam memegang peranan penting dalam membentuk 

karakter dan kepribadian anak-anak di Nganjuk. 

Namun, dalam konteks pendidikan Islam di Nganjuk, masih terdapat beberapa 

tantangan yang perlu diatasi. Salah satunya adalah kurangnya penggunaan media 

pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran yang kurang 

variatif dan kurang menarik dapat membuat siswa kurang tertarik dan sulit memahami 

konsep-konsep yang diajarkan. 

Selain itu, penggunaan teknologi pembelajaran juga masih terbatas di beberapa 

sekolah di Nganjuk. Teknologi pembelajaran seperti media digital, aplikasi, dan perangkat 

lunak yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa belum sepenuhnya dimanfaatkan. 

Dalam konteks pembelajaran IPS di Nganjuk, pemahaman konsep juga menjadi 

tantangan. Konsep-konsep IPS yang bersifat abstrak dan kompleks seringkali sulit dipahami 

oleh siswa. Hal ini dapat menghambat proses pembelajaran dan mempengaruhi pemahaman 

siswa terhadap materi IPS. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh model 

pembelajaran Cooperative Learning Group Investigation berbantuan media gambar terhadap 

pemahaman konsep IPS pada siswa di Nganjuk. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

solusi dan rekomendasi yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran IPS di Nganjuk, 

serta membantu guru-guru dalam mengajar konsep-konsep IPS dengan lebih baik. 

Hakikat pendidikan Islam adalah memberikan pendidikan yang holistik dan 

komprehensif kepada individu Muslim, dengan tujuan untuk membentuk karakter yang baik, 

berakhlak mulia, dan berlandaskan ajaran agama Islam. Pendidikan Islam tidak hanya 
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berfokus pada aspek akademik, tetapi juga pada pengembangan spiritual, moral, sosial, dan 

emosional siswa. 

Hakikat pendidikan Islam juga melibatkan pengajaran dan pemahaman terhadap 

ajaran-ajaran agama Islam, seperti pemahaman tentang Al-Qur'an, hadis, akidah, ibadah, dan 

etika Islam. Pendidikan Islam juga bertujuan untuk membentuk kesadaran dan kecintaan 

terhadap nilai-nilai Islam, serta mengembangkan sikap toleransi, keadilan, dan kepedulian 

sosial. 

Selain itu, hakikat pendidikan Islam juga mencakup pengembangan kepribadian yang 

kuat, berdasarkan nilai-nilai Islam seperti kesederhanaan, kesabaran, ketekunan, dan 

kejujuran. Pendidikan Islam juga mengajarkan pentingnya menghormati dan menghargai 

perbedaan, serta mempromosikan perdamaian, kerukunan, dan keadilan dalam masyarakat. 

Dalam konteks penggunaan media pembelajaran dan teknologi pembelajaran, hakikat 

pendidikan Islam mengakui pentingnya memanfaatkan media dan teknologi yang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. Media pembelajaran dan teknologi pembelajaran dapat digunakan 

sebagai alat bantu yang efektif untuk menyampaikan pesan-pesan agama dan memfasilitasi 

pemahaman konsep-konsep Islam. 

Dengan memahami hakikat pendidikan Islam, diharapkan pendidikan Islam di 

Nganjuk dan wilayah lainnya dapat memberikan kontribusi yang positif dalam membentuk 

generasi Muslim yang berakhlak mulia, berpengetahuan luas, dan mampu berkontribusi dalam 

masyarakat dengan penuh tanggung jawab. 

Pembahasan 

Dalam pembahasan ini, kita akan membahas tentang pengaruh model pembelajaran 

Cooperative Learning Group Investigation berbantuan media gambar terhadap pemahaman 

konsep IPS pada siswa di wilayah Nganjuk. 
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Model pembelajaran Cooperative Learning Group Investigation adalah pendekatan 

pembelajaran yang melibatkan kerja kelompok dalam mencari solusi masalah dan berbagi 

pengetahuan. Dalam konteks pembelajaran IPS, model ini dapat membantu siswa dalam 

memahami konsep-konsep yang abstrak melalui diskusi dan kolaborasi dengan teman 

sekelompok. 

Penggunaan media gambar sebagai alat bantu visual juga memiliki peran penting 

dalam meningkatkan pemahaman konsep IPS. Konsep-konsep IPS seringkali sulit dipahami 

secara verbal, namun dengan adanya media gambar, siswa dapat memvisualisasikan konsep-

konsep tersebut dengan lebih jelas dan mudah dipahami. 

Dalam penelitian ini, kami ingin menginvestigasi pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Cooperative Learning Group Investigation berbantuan media gambar terhadap 

pemahaman konsep IPS pada siswa di wilayah Nganjuk. Diharapkan bahwa penggunaan 

model ini dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa, sehingga mereka dapat 

mengaplikasikan konsep-konsep IPS dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi kepada 

guru-guru IPS di wilayah Nganjuk untuk menggunakan model pembelajaran ini dan 

memanfaatkan media gambar dalam proses pembelajaran. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran IPS dan membantu siswa dalam memahami konsep-

konsep yang diajarkan. 

Dengan demikian, pembahasan ini akan memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang pentingnya penggunaan model pembelajaran Cooperative Learning Group 

Investigation berbantuan media gambar dalam meningkatkan pemahaman konsep IPS pada 

siswa di wilayah Nganjuk. 

Pengertian adalah pemahaman atau pemikiran yang dimiliki seseorang mengenai 

suatu hal atau konsep. Dalam konteks pembahasan ini, pengertian merujuk pada pemahaman 

konsep IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) yang ingin diperoleh oleh siswa. Pengertian konsep IPS 
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melibatkan pemahaman tentang prinsip-prinsip, teori, dan fenomena yang berkaitan dengan 

bidang studi IPS, seperti geografi, sejarah, ekonomi, dan politik. 

Pentingnya pengertian konsep IPS adalah agar siswa dapat memahami dan 

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

memiliki pengertian yang baik tentang konsep IPS, siswa dapat mengembangkan pemikiran 

kritis, analitis, dan reflektif, serta dapat berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat. 

Pengertian konsep IPS juga melibatkan pemahaman tentang nilai-nilai dan etika yang 

terkait dengan bidang studi tersebut. Misalnya, pemahaman tentang pentingnya keadilan, 

keberagaman, dan keberlanjutan dalam konteks ekonomi atau politik. 

Dalam pembelajaran IPS, guru memiliki peran penting dalam membantu siswa 

memperoleh pengertian yang baik tentang konsep-konsep IPS. Guru perlu menggunakan 

metode dan strategi pembelajaran yang efektif, seperti model pembelajaran Cooperative 

Learning Group Investigation berbantuan media gambar, untuk memfasilitasi pemahaman 

siswa. 

Dengan demikian, pengertian konsep IPS merupakan landasan penting dalam 

pembelajaran IPS. Siswa perlu memiliki pemahaman yang baik tentang konsep-konsep IPS 

agar dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang sesuai dengan nilai-

nilai IPS dalam kehidupan mereka. 

Pemahaman adalah proses mental di mana seseorang memperoleh pengetahuan atau 

pengertian yang lebih dalam tentang suatu hal atau konsep. Pemahaman melibatkan proses 

menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah ada, sehingga individu dapat 

menginterpretasikan, menganalisis, dan mengaplikasikan pengetahuan tersebut dengan lebih 

baik. 

Dalam konteks pembelajaran, pemahaman sangat penting karena merupakan tujuan 

utama dari proses belajar. Ketika siswa memahami suatu konsep, mereka dapat mengaitkan 
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informasi baru dengan pengetahuan yang sudah ada, memahami hubungan antara konsep-

konsep tersebut, dan mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam situasi nyata. 

Pemahaman yang baik juga memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, analitis, dan reflektif. Mereka dapat menganalisis informasi, 

mengevaluasi argumen, dan membuat kesimpulan yang berdasarkan pemahaman yang 

mendalam. 

Dalam pembelajaran IPS, pemahaman konsep IPS merupakan hal yang penting. 

Siswa perlu memahami konsep-konsep seperti geografi, sejarah, ekonomi, dan politik untuk 

dapat mengaitkan informasi yang mereka pelajari dengan dunia nyata. Pemahaman konsep 

IPS juga membantu siswa dalam mengembangkan pemikiran kritis tentang isu-isu sosial dan 

politik yang kompleks. 

Guru memiliki peran penting dalam membantu siswa mencapai pemahaman yang 

baik. Mereka perlu menggunakan metode dan strategi pembelajaran yang efektif, seperti 

penggunaan media gambar dan model pembelajaran Cooperative Learning Group 

Investigation, untuk memfasilitasi pemahaman siswa. 

Dengan demikian, pemahaman adalah kunci dalam pembelajaran. Ketika siswa 

memiliki pemahaman yang baik tentang konsep-konsep yang dipelajari, mereka dapat 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai IPS 

dalam kehidupan mereka. 

Di wilayah Nganjuk, beberapa permasalahan yang sering terjadi dalam konteks 

pendidikan Islam dan pembelajaran IPS antara lain: 

1. Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang variatif dan menarik: Banyak 

sekolah di Nganjuk masih menggunakan metode pembelajaran yang konvensional dan 

kurang memanfaatkan media pembelajaran yang menarik. Hal ini dapat membuat 

siswa kurang tertarik dan sulit memahami konsep-konsep yang diajarkan. 
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2. Terbatasnya penggunaan teknologi pembelajaran: Meskipun teknologi pembelajaran 

telah berkembang pesat, namun masih terdapat sekolah di Nganjuk yang belum 

sepenuhnya memanfaatkannya. Penggunaan teknologi pembelajaran seperti media 

digital, aplikasi, dan perangkat lunak dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, 

namun masih perlu peningkatan dalam pemanfaatannya. 

3. Pemahaman konsep yang rendah: Konsep-konsep IPS yang bersifat abstrak dan 

kompleks seringkali sulit dipahami oleh siswa. Hal ini dapat menghambat proses 

pembelajaran dan mempengaruhi pemahaman siswa terhadap materi IPS. 

4. Kurangnya pemahaman nilai-nilai Islam: Meskipun mayoritas penduduk di Nganjuk 

beragama Islam, terkadang masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman nilai-nilai 

Islam. Pemahaman yang kurang mendalam tentang ajaran agama dapat mempengaruhi 

pembentukan karakter dan kepribadian siswa. 

5. Keterbatasan sumber daya: Beberapa sekolah di Nganjuk menghadapi keterbatasan 

sumber daya, baik itu sarana dan prasarana, buku-buku pelajaran, atau tenaga pengajar 

yang berkualitas. Hal ini dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran dan pemahaman 

siswa. 

Dalam menghadapi permasalahan-permasalahan ini, perlu dilakukan upaya-upaya 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam dan pembelajaran IPS di wilayah Nganjuk. 

Penggunaan media pembelajaran yang variatif, pemanfaatan teknologi pembelajaran, 

peningkatan pemahaman konsep, dan peningkatan pemahaman nilai-nilai Islam dapat menjadi 

langkah-langkah yang perlu dilakukan. Selain itu, perlu juga adanya dukungan dari 

pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat dalam meningkatkan sumber daya yang ada. 

Dalam konteks pembelajaran IPS dan pendidikan Islam di wilayah Nganjuk, terdapat 

beberapa faktor penghambat yang dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran dan 

pemahaman siswa, antara lain: 

1. Kurangnya fasilitas dan infrastruktur pendidikan: Beberapa sekolah di Nganjuk 

mungkin menghadapi keterbatasan dalam hal fasilitas dan infrastruktur pendidikan. 

Kurangnya ruang kelas yang memadai, laboratorium, perpustakaan, atau fasilitas 
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teknologi pembelajaran dapat membatasi pengalaman belajar siswa dan menghambat 

pemahaman konsep. 

2. Keterbatasan sumber daya manusia: Tersedianya tenaga pengajar yang berkualitas dan 

berkompeten sangat penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun, 

terkadang terdapat keterbatasan dalam hal jumlah guru yang tersedia, kualifikasi 

pendidikan, atau pelatihan yang cukup. Hal ini dapat mempengaruhi kemampuan guru 

dalam menyampaikan materi dengan baik dan memfasilitasi pemahaman siswa. 

3. Kurangnya akses terhadap teknologi dan internet: Di beberapa daerah di Nganjuk, 

akses terhadap teknologi dan internet mungkin masih terbatas. Hal ini dapat 

menghambat pemanfaatan media pembelajaran digital dan akses ke sumber daya 

pembelajaran online yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. 

4. Kurangnya dukungan dari orang tua dan masyarakat: Dukungan dari orang tua dan 

masyarakat sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Namun, 

terkadang terdapat kurangnya kesadaran dan partisipasi dari orang tua dalam 

mendukung pembelajaran anak-anak mereka. Kurangnya dukungan dan perhatian dari 

masyarakat juga dapat mempengaruhi motivasi dan pemahaman siswa. 

5. Kurangnya penekanan pada pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam: Meskipun 

pendidikan Islam menjadi bagian penting dalam kurikulum, terkadang kurangnya 

penekanan pada pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam dapat menghambat 

pemahaman siswa terhadap ajaran agama dan penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

Dalam menghadapi faktor-faktor penghambat ini, perlu dilakukan upaya kolaboratif 

antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan Islam dan pembelajaran IPS di wilayah Nganjuk. Perbaikan infrastruktur 

pendidikan, peningkatan kualitas sumber daya manusia, peningkatan akses teknologi, dan 

peningkatan kesadaran dan partisipasi orang tua dan masyarakat dapat menjadi langkah-

langkah yang perlu diambil. 
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Dalam konteks pembelajaran IPS dan pendidikan Islam di wilayah Nganjuk, terdapat 

beberapa faktor pendukung yang dapat memperkuat kualitas pembelajaran dan pemahaman 

siswa, antara lain: 

1. Komitmen pemerintah dan lembaga pendidikan: Dukungan dan komitmen yang kuat 

dari pemerintah daerah dan lembaga pendidikan dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan Islam dan pembelajaran IPS sangat penting. Melalui alokasi anggaran yang 

memadai, kebijakan yang mendukung, dan program-program yang terarah, dapat 

meningkatkan fasilitas, infrastruktur, dan sumber daya yang diperlukan untuk 

pembelajaran yang efektif. 

2. Guru yang berkualitas: Guru yang berkualitas dan berkompeten memiliki peran krusial 

dalam meningkatkan pemahaman siswa. Guru yang memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang memadai dalam bidang IPS dan pendidikan Islam dapat 

memberikan pembelajaran yang efektif dan memotivasi siswa untuk belajar dengan 

baik. 

3. Penggunaan media pembelajaran yang inovatif: Penggunaan media pembelajaran yang 

inovatif, seperti multimedia, gambar, video, dan perangkat lunak interaktif, dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa. Media pembelajaran yang menarik dan 

relevan dapat membantu siswa memahami konsep-konsep dengan lebih baik dan 

meningkatkan minat mereka dalam pembelajaran. 

4. Pemanfaatan teknologi pembelajaran: Teknologi pembelajaran, seperti komputer, 

internet, dan perangkat mobile, dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Dengan pemanfaatan teknologi, siswa dapat mengakses sumber 

daya pembelajaran yang lebih luas, berinteraksi dengan materi secara interaktif, dan 

berkolaborasi dengan sesama siswa dalam proses pembelajaran. 

5. Dukungan orang tua dan masyarakat: Dukungan yang kuat dari orang tua dan 

masyarakat sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif. 

Dukungan ini dapat berupa partisipasi aktif dalam kegiatan sekolah, memberikan 

dorongan dan motivasi kepada siswa, serta memberikan nilai-nilai yang kuat dalam 

pendidikan Islam. 



627 

 

Dengan adanya faktor-faktor pendukung ini, diharapkan kualitas pembelajaran IPS 

dan pendidikan Islam di wilayah Nganjuk dapat ditingkatkan. Kolaborasi antara pemerintah, 

lembaga pendidikan, guru, orang tua, dan masyarakat secara keseluruhan dapat menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang optimal untuk meningkatkan pemahaman siswa dan 

menghasilkan generasi yang berpengetahuan, berakhlak, dan berdaya saing. 

Di wilayah Nganjuk, beberapa solusi yang telah dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran IPS dan pendidikan Islam antara lain: 

1. Peningkatan penggunaan media pembelajaran: Beberapa sekolah di Nganjuk telah 

meningkatkan penggunaan media pembelajaran yang variatif dan menarik. Guru-guru 

telah dilatih untuk mengembangkan dan menggunakan media pembelajaran yang 

inovatif, seperti multimedia, gambar, dan video, untuk memperkaya pengalaman 

belajar siswa. 

2. Pemanfaatan teknologi pembelajaran: Beberapa sekolah di Nganjuk telah 

memanfaatkan teknologi pembelajaran, seperti komputer, internet, dan perangkat 

mobile, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru-guru telah dilatih dalam 

penggunaan teknologi tersebut dan siswa diberikan akses ke sumber daya 

pembelajaran online yang relevan. 

3. Pelatihan dan pengembangan guru: Peningkatan kualitas guru dalam mengajar IPS dan 

pendidikan Islam juga menjadi fokus. Guru-guru di Nganjuk telah mengikuti pelatihan 

dan pengembangan profesional secara berkala untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka dalam bidang tersebut. Hal ini bertujuan untuk memberikan 

pembelajaran yang lebih efektif dan relevan bagi siswa. 

4. Peningkatan pemahaman nilai-nilai Islam: Beberapa sekolah di Nganjuk telah 

mengintegrasikan pemahaman nilai-nilai Islam dalam pembelajaran sehari-hari. Selain 

materi pelajaran, siswa juga diberikan pendidikan karakter yang berlandaskan nilai-

nilai Islam. Hal ini dilakukan untuk membentuk kepribadian siswa yang berakhlak 

mulia dan menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat: Sekolah di Nganjuk telah mengadakan 

program-program yang melibatkan orang tua dan masyarakat dalam mendukung 
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pembelajaran. Program seperti pertemuan orang tua, kegiatan sosial, dan kegiatan 

pengembangan diri melibatkan partisipasi aktif dari orang tua dan masyarakat. Hal ini 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendapatkan 

dukungan yang kuat dari lingkungan sekitar. 

Melalui solusi-solusi ini, diharapkan kualitas pembelajaran IPS dan pendidikan Islam 

di wilayah Nganjuk dapat terus meningkat. Dukungan dari pemerintah, lembaga pendidikan, 

guru, orang tua, dan masyarakat secara keseluruhan sangat penting dalam menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang optimal dan menghasilkan generasi yang berpengetahuan, 

berakhlak, dan berdaya saing. 

Tentu, bekerja sama dengan lembaga Media Jaza Utama dapat menjadi salah satu 

solusi untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran IPS dan pendidikan Islam di 

wilayah Nganjuk. Media Jaza Utama merupakan lembaga yang berfokus pada pengembangan 

media pembelajaran Islam yang inovatif dan berkualitas. 

Dalam kerja sama ini, lembaga Media Jaza Utama dapat bekerja sama dengan 

sekolah-sekolah di Nganjuk untuk menyediakan media pembelajaran yang relevan dan 

menarik. Media pembelajaran yang dikembangkan oleh lembaga ini dapat berupa multimedia, 

video, dan perangkat lunak interaktif yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Selain itu, lembaga Media Jaza Utama juga dapat memberikan pelatihan kepada 

guru-guru di Nganjuk dalam penggunaan media pembelajaran yang telah dikembangkan. 

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru dalam memanfaatkan media 

pembelajaran secara efektif dalam proses pembelajaran. 

Kerja sama dengan lembaga Media Jaza Utama juga dapat melibatkan 

pengembangan konten pembelajaran yang berbasis nilai-nilai Islam. Konten pembelajaran 

yang dikembangkan dapat mengintegrasikan pemahaman nilai-nilai Islam dalam materi 

pelajaran IPS dan pendidikan Islam. Hal ini akan membantu siswa memahami konsep-konsep 

dengan perspektif Islam dan menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. 
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Dengan bekerja sama dengan lembaga Media Jaza Utama, diharapkan kualitas 

pembelajaran IPS dan pendidikan Islam di wilayah Nganjuk dapat ditingkatkan melalui 

penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan relevan. Kolaborasi antara sekolah, guru, 

dan lembaga Media Jaza Utama akan menciptakan lingkungan pembelajaran yang optimal dan 

mendukung perkembangan siswa dalam memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep IPS 

dan pendidikan Islam. 

Tentu, kerja sama dengan lembaga Media Jaza Utama juga dapat berdampak positif 

terhadap daya tangkap siswa, jiwa sosial emosional siswa, kemampuan berbahasa, dan 

kemandirian siswa dalam pembelajaran IPS dan pendidikan Islam di wilayah Nganjuk. 

1. Daya tangkap siswa: Media pembelajaran yang inovatif dan menarik yang 

dikembangkan oleh Media Jaza Utama dapat membantu meningkatkan daya tangkap 

siswa terhadap materi pembelajaran. Penggunaan multimedia, video, dan perangkat 

lunak interaktif dapat memvisualisasikan konsep-konsep dengan lebih jelas dan 

menarik perhatian siswa. Hal ini akan membantu siswa dalam memahami dan 

mengingat informasi dengan lebih baik. 

2. Jiwa sosial emosional siswa: Melalui media pembelajaran yang dikembangkan oleh 

Media Jaza Utama, siswa dapat diajak untuk berinteraksi dan berkolaborasi dalam 

proses pembelajaran. Misalnya, melalui fitur-fitur interaktif, siswa dapat berpartisipasi 

dalam diskusi, tugas kelompok, atau simulasi situasi sosial. Hal ini akan membantu 

mengembangkan jiwa sosial emosional siswa, seperti kemampuan bekerja sama, 

menghargai pendapat orang lain, dan mengelola emosi. 

3. Kemampuan berbahasa: Media pembelajaran yang dikembangkan oleh Media Jaza 

Utama dapat membantu meningkatkan kemampuan berbahasa siswa. Melalui 

penggunaan video dan audio, siswa dapat terbiasa mendengarkan dan memahami 

bahasa yang digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, fitur-fitur interaktif seperti 

latihan berbicara atau menulis juga dapat membantu siswa dalam mengembangkan 

kemampuan berbahasa mereka. 

4. Kemandirian siswa: Media pembelajaran yang interaktif dan inovatif dapat mendorong 

siswa untuk menjadi lebih mandiri dalam pembelajaran. Siswa dapat mengakses 
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sumber daya pembelajaran secara mandiri, mengatur waktu belajar mereka sendiri, dan 

menguasai materi dengan kecepatan mereka sendiri. Hal ini akan membantu siswa 

dalam mengembangkan kemandirian dan tanggung jawab terhadap proses 

pembelajaran. 

Dengan demikian, kerja sama dengan lembaga Media Jaza Utama dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap daya tangkap siswa, jiwa sosial emosional siswa, kemampuan 

berbahasa, dan kemandirian siswa dalam pembelajaran IPS dan pendidikan Islam di wilayah 

Nganjuk. 

Kerja sama dengan lembaga Media Jaza Utama juga dapat berdampak positif 

terhadap kemampuan dan kerjasama siswa, solidaritas siswa, rasa percaya diri dalam 

berkomunikasi dengan masyarakat di wilayah Nganjuk, serta strategi pembelajaran yang 

melibatkan pengalaman nyata secara aktif dalam kreativitas pembelajaran dan pengetahuan 

kognitif berdasarkan bakat dan minat siswa. 

1. Kemampuan dan kerjasama siswa: Media pembelajaran yang dikembangkan oleh 

Media Jaza Utama dapat mendorong siswa untuk bekerja sama dalam proses 

pembelajaran. Misalnya, melalui fitur-fitur interaktif, siswa dapat berkolaborasi dalam 

tugas kelompok, diskusi, atau simulasi situasi nyata. Hal ini akan membantu 

meningkatkan kemampuan kerjasama dan kolaborasi siswa dalam bekerja bersama 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Solidaritas siswa: Melalui penggunaan media pembelajaran yang relevan dengan 

konteks sosial dan budaya di wilayah Nganjuk, siswa dapat memperkuat solidaritas 

dan kebersamaan dalam pembelajaran. Konten pembelajaran yang mengangkat isu-isu 

sosial dan budaya lokal dapat membantu siswa memahami dan menghargai 

keberagaman serta membangun rasa solidaritas dalam masyarakat mereka. 

3. Rasa percaya diri dalam berkomunikasi dengan masyarakat: Media pembelajaran yang 

melibatkan interaksi dengan masyarakat, seperti melalui video atau simulasi, dapat 

membantu meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam berkomunikasi dengan 

masyarakat di wilayah Nganjuk. Siswa dapat berlatih berbicara, menyampaikan 
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pendapat, atau mengemukakan ide-ide mereka melalui media pembelajaran ini, 

sehingga mereka lebih siap untuk berinteraksi dengan masyarakat secara nyata. 

4. Strategi pembelajaran yang melibatkan pengalaman nyata secara aktif: Media 

pembelajaran yang dikembangkan oleh Media Jaza Utama dapat menghadirkan 

pengalaman nyata secara aktif dalam proses pembelajaran. Misalnya, melalui simulasi 

atau permainan interaktif, siswa dapat terlibat secara langsung dalam situasi 

pembelajaran yang menantang dan membutuhkan kreativitas serta pemecahan 

masalah. Hal ini akan membantu siswa untuk belajar secara aktif dan mendapatkan 

pengalaman nyata yang dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka. 

5. Pengetahuan kognitif berdasarkan bakat dan minat siswa: Media pembelajaran yang 

dikembangkan oleh Media Jaza Utama dapat memberikan fleksibilitas dalam 

memenuhi kebutuhan dan minat siswa. Konten pembelajaran yang beragam dan dapat 

disesuaikan dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan kognitif 

berdasarkan bakat dan minat mereka. Hal ini akan memotivasi siswa untuk belajar 

dengan lebih antusias dan mengembangkan potensi mereka secara maksimal. 

Dengan demikian, kerja sama dengan lembaga Media Jaza Utama dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap kemampuan dan kerjasama siswa, solidaritas siswa, rasa percaya 

diri dalam berkomunikasi dengan masyarakat di wilayah Nganjuk, serta strategi pembelajaran 

yang melibatkan pengalaman nyata secara aktif dalam kreativitas pembelajaran dan 

pengetahuan kognitif berdasarkan bakat dan minat siswa. 

Dalam kerja sama dengan lembaga Media Jaza Utama, penggunaan media 

pembelajaran seperti televisi dan speaker dapat menjadi salah satu strategi yang efektif. 

Televisi dapat digunakan untuk menayangkan program-program pendidikan yang relevan 

dengan mata pelajaran IPS dan pendidikan Islam. Speaker dapat digunakan untuk 

memperkaya pengalaman belajar siswa melalui pendengaran suara-suara yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran. 

Selain itu, penggunaan kertas origami dapat menjadi salah satu metode pembelajaran 

yang kreatif dan interaktif. Siswa dapat belajar membuat origami yang menggambarkan 
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konsep-konsep dalam IPS dan pendidikan Islam. Hal ini akan membantu siswa untuk 

memvisualisasikan dan mengingat konsep-konsep tersebut dengan lebih baik. 

Permainan tradisional seperti dakon juga dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran yang menyenangkan. Siswa dapat belajar tentang konsep-konsep dalam IPS dan 

pendidikan Islam melalui permainan dakon. Selain itu, boneka jari dan boneka tangan juga 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang menarik. Siswa dapat menggunakan 

boneka-boneka ini untuk memperagakan situasi atau cerita yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran. 

Pohon kata juga dapat menjadi media pembelajaran yang efektif. Siswa dapat 

membuat pohon kata yang berisi istilah-istilah atau konsep-konsep penting dalam IPS dan 

pendidikan Islam. Hal ini akan membantu siswa untuk mengingat dan memahami konsep-

konsep tersebut dengan lebih baik. 

Dengan memanfaatkan media pembelajaran seperti televisi, speaker, kertas origami, 

permainan dakon, boneka jari, boneka tangan, dan pohon kata, siswa akan dapat belajar 

dengan cara yang lebih interaktif, menyenangkan, dan kreatif. Hal ini akan membantu 

meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam pembelajaran IPS dan pendidikan Islam, serta 

mengembangkan keterampilan mereka secara holistik. 

Tentu, metode pembelajaran seperti bercerita dengan dongeng nusantara bermuatan 

budaya lokal Nganjuk, bernyanyi, bermain peran, dan outdoor learning dapat menjadi strategi 

yang efektif dalam pembelajaran IPS dan pendidikan Islam di wilayah Nganjuk. 

1. Bercerita dengan dongeng nusantara bermuatan budaya lokal Nganjuk: Menggunakan 

dongeng nusantara yang bermuatan budaya lokal Nganjuk dalam pembelajaran dapat 

membantu siswa untuk memahami nilai-nilai budaya dan tradisi yang ada di wilayah 

mereka. Cerita-cerita ini dapat diadaptasi agar sesuai dengan konteks pembelajaran 

IPS dan pendidikan Islam, sehingga siswa dapat belajar tentang konsep-konsep 

tersebut melalui cerita yang menarik dan relevan dengan kehidupan mereka. 
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2. Bernyanyi: Melibatkan bernyanyi dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat dan 

motivasi siswa. Lagu-lagu dengan lirik yang berkaitan dengan materi pembelajaran 

IPS dan pendidikan Islam dapat membantu siswa untuk mengingat informasi dengan 

lebih baik. Selain itu, bernyanyi juga dapat menjadi sarana untuk mengajarkan nilai-

nilai moral dan etika yang terkandung dalam lagu-lagu tersebut. 

3. Bermain peran: Metode bermain peran dapat membantu siswa untuk memahami dan 

menginternalisasi konsep-konsep dalam IPS dan pendidikan Islam dengan cara yang 

lebih konkret. Siswa dapat memerankan karakter-karakter dalam situasi-situasi tertentu 

yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Hal ini akan membantu siswa untuk 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam dan keterampilan sosial dalam 

konteks pembelajaran. 

4. Outdoor learning: Pembelajaran di luar ruangan (outdoor learning) dapat memberikan 

pengalaman nyata kepada siswa dan mengaitkannya dengan lingkungan sekitar 

mereka. Dalam pembelajaran IPS dan pendidikan Islam, siswa dapat melakukan 

kegiatan lapangan seperti kunjungan ke tempat-tempat bersejarah, observasi 

lingkungan, atau partisipasi dalam kegiatan sosial masyarakat. Hal ini akan membantu 

siswa untuk mengaitkan teori dengan praktik, serta mengembangkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang konteks sosial dan budaya di wilayah Nganjuk. 

Dengan memanfaatkan metode pembelajaran seperti bercerita dengan dongeng 

nusantara bermuatan budaya lokal Nganjuk, bernyanyi, bermain peran, dan outdoor learning, 

siswa akan dapat belajar dengan cara yang lebih menyenangkan, interaktif, dan relevan 

dengan kehidupan mereka. Hal ini akan membantu meningkatkan pemahaman, minat, dan 

motivasi siswa dalam pembelajaran IPS dan pendidikan Islam di wilayah Nganjuk. 

Pembelajaran berbasis masalah dan proyek dapat menjadi metode yang efektif dan 

efisien dalam meningkatkan pembelajaran di wilayah Nganjuk. Dalam metode ini, siswa akan 

terlibat dalam pemecahan masalah nyata yang relevan dengan konteks lokal mereka. Mereka 

akan belajar melalui pengalaman langsung dan bekerja dalam tim untuk mencari solusi yang 

kreatif dan inovatif. Metode ini dapat membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan 
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berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah, yang sangat penting dalam menghadapi 

tantangan di dunia nyata. 

Selain itu, otomatisasi program Excel dan teknologi pembelajaran juga dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran di wilayah Nganjuk. Dengan 

menggunakan program Excel yang terotomatisasi, siswa dapat mempercepat proses 

pengolahan data dan analisis, sehingga mereka dapat fokus pada pemahaman konsep dan 

aplikasinya. Teknologi pembelajaran seperti penggunaan perangkat lunak pembelajaran 

interaktif, video pembelajaran, atau platform pembelajaran online juga dapat membantu siswa 

untuk belajar secara mandiri dan memperluas akses mereka terhadap sumber daya 

pembelajaran yang lebih luas. 

Kemampuan berbicara dengan masyarakat Nganjuk dan kemampuan berhitung juga 

merupakan keterampilan penting yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran di wilayah 

tersebut. Melalui pembelajaran yang melibatkan interaksi dengan masyarakat Nganjuk, siswa 

dapat belajar untuk berkomunikasi dengan baik, memahami kebutuhan dan perspektif 

masyarakat, serta mengembangkan empati dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar 

mereka. Selain itu, kemampuan berhitung yang baik juga penting dalam kehidupan sehari-hari 

dan dalam memahami konsep-konsep matematika yang terkait dengan pembelajaran IPS dan 

pendidikan Islam. 

Dalam pembelajaran di wilayah Nganjuk, harapan untuk mendapatkan penilaian yang 

baik juga wajar. Namun, penting untuk diingat bahwa penilaian yang baik bukan hanya 

berdasarkan hasil akhir, tetapi juga melibatkan proses pembelajaran yang efektif dan 

pengembangan keterampilan siswa. Guru dapat menggunakan berbagai bentuk penilaian yang 

komprehensif, termasuk penilaian formatif dan sumatif, untuk memberikan umpan balik yang 

konstruktif kepada siswa dan membantu mereka untuk terus meningkatkan kemampuan 

mereka. 

Dengan mengimplementasikan pembelajaran berbasis masalah dan proyek, 

memanfaatkan otomatisasi program Excel dan teknologi pembelajaran, mengembangkan 

kemampuan berbicara dengan masyarakat Nganjuk dan kemampuan berhitung, serta 
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memberikan penilaian yang baik, pembelajaran di wilayah Nganjuk dapat menjadi lebih 

efektif, efisien, dan relevan dengan kebutuhan siswa. 

Kesimpulan 

Dalam kesimpulan, metode pembelajaran seperti bercerita dengan dongeng nusantara 

bermuatan budaya lokal Nganjuk, bernyanyi, bermain peran, dan outdoor learning dapat 

menjadi strategi yang efektif dalam pembelajaran IPS dan pendidikan Islam di wilayah 

Nganjuk. Selain itu, metode pembelajaran berbasis masalah dan proyek, serta penggunaan 

teknologi pembelajaran seperti otomatisasi program Excel, juga dapat meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Kemampuan berbicara dengan masyarakat Nganjuk 

dan kemampuan berhitung juga penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran di wilayah 

tersebut. Harapan untuk mendapatkan penilaian yang baik juga wajar, namun penilaian yang 

baik seharusnya mencakup proses pembelajaran yang efektif dan pengembangan keterampilan 

siswa. Dengan mengimplementasikan strategi-strategi ini, pembelajaran di wilayah Nganjuk 

dapat menjadi lebih efektif, efisien, dan relevan dengan kebutuhan siswa. 
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